5. KESIMPULAN

Perancangan interior memiliki banyak unsur pendukung untuk menjadi sebuah
environment yang utuh dan bagus. Dari konsep hingga menjadi sebuah karya
membutuhkan proses yang sangat panjang dan banyak untuk menghasilkan sebuah
film. Setelah melakukan analisis terhadap perancangan environment interior gereja,
dapat disimpulkan adanya landasan teori dalam perancangan environment.
Landasan teori ini membantu dalam perancangan environment Gereja yang seperti

aslinya tetapi masih di dalam konsep yang ditentukan dalam pembuatan film.

UV unwrap juga sangat berpengaruh dalam pembuatan 3D film, karena apabila
unwrap yang tidak sesuai akan mengakibatkan texture dan warna yang tidak sesuai
juga. Hal ini bisa mengakibatkan dalam pengerjaan ulang pemberian texture dan

warna pada object yang digunakan didalam environment.
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil perancangan environment interior gereja:

- Interior gereja kebanyakan terlihat seperti gereja pada umumnya. Namun
terdapat kepercayaan, tradisi, dan property yang digunakan oleh gereja
Katolik yang memberikan perbedaan pada gereja.

- Perancangan floorplan banyak dipengaruhi tempat pembangunan gereja dan
bagaimana nantinya pemimpin agama dapat kontak mata dengan umatnya.

- Property yang ada di dalam gereja memiliki bentuk yang identik dengan
ajaran agama Katolik, seperti salib, stained glass, kursi umat, dan altar.
Penggunaan property-property tersebut pada perancangan dapat menambah
suasana gereja Katolik.

- Nilai ajaran agama Katolik juga memberikan pengaruh pada property.
Seperti adanya stained glass dengan bentuk kaca yang memberikan simbol
Roh Kudus.
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